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ABSTRACT   The main goal of the study was to determine the effect of papaya seed powder on the 
intensity of root damage caused by Meloidogyne spp. and the nematode’s population levels both in the 
root sections and the soil around the rhizosphere of tomato plants.  An in vivo trial was conducted to e-
valuate the effect of the powder applied directly to the root of the plants on the number of nematode lar-
vae found on the root and the soil.  An in vitro study was also conducted to determine the effect of three 
application methods of the seed powder on the number of nematode larvae.  The application methods tes-
ted in this trial were applying the papaya seed powder to: 1) the nematode larvae; 2) the soil; and 3) the 
plants.  The in vivo trial results showed that papaya seed powder with the concentrations of 2, 4, and 5% 
significantly suppressed the amount of plant damage caused by Meloidogyne spp.  Similarly, the number 
of larvae found in the root sections and the soil were significantly lower for those treatments compared to 
the control.  While the results of the in vitro trials showed that powder with the concentrations of 4 and 
5%, applied directly to the larvae, were the most effective in suppressing the plant damage and the num-
ber of larvae in both the root sections and the soil. 
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Kebutuhan akan tomat semakin besar, namun 
para petani khususnya di Indonesia belum mam-
pu memenuhi permintaan buah tomat dalam jum-
lah yang besar. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor, diantaranya kurangnya praktek teknologi 
budidaya yang baik oleh petani, seperti pemilihan 
bibit, penanaman, pemupukan, pengendalian ha-
ma dan penyakit serta penanganan paska panen 
(Williams et al.1993).  Permasalahan ini tidak 
lepas dari minimnya pengetahuan petani tentang 
teknik budidaya yang benar, dan keterbatasan 
kemampuan ekonomi petani khususnya dalam 
usaha pengendalian hama dan penyakit yang 
membutuhkan biaya yang cukup besar. 
     Tanaman tomat termasuk dalam famili Sola-
naceae adalah rentan diserang oleh berbagai je-
nis hama dan penyakit.  Salah satu jenis penya-
kit yang banyak ditemukan menyerang tanaman 
tomat dan menimbulkan kerugian ekonomis cu-
kup besar adalah penyakit puru akar yang dise-
babkan oleh nematoda Meloidogyne spp.  Drop-
kin (1991) menyatakan bahwa nematoda puru 
akar memiliki banyak tanaman inang meliputi 
sayur-sayuran, buah-buahan, dan gulma. 
     Untuk menekan penyakit yang disebabkan oleh 
nematoda Meloidogyne spp. ini, maka perlu di- 
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lakukan tindakan pengendalian seperti penggunaan 
varietas resisten, pengendalian secara hayati, dan 
penggunaan nematisida (Sastrahidayat 1990).  Akan 
tetapi pelaksanaan cara-cara pengendalian ini me-
miliki banyak hambatan seperti lahan yang luas 
sehingga menyulitkan pengendalian secara kultur 
teknis. 
     Keberadaan nematoda dalam jaringan tanaman 
tentunya sulit dikendalikan dengan nematisida; se-
lain itu penggunaan nematisida ini akan membe-
rikan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan. 
Atas dasar inilah, sehingga perlu diusahakan pe-
ngendalian alternatif yang lebih efektif, ramah 
lingkungan, dan dapat dijangkau oleh kemampuan  
ekonomi petani.  Salah satu teknik pengendalian 
yang memenuhi keriteria tersebut adalah pengen-
dalian dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 
yang biasa dikenal dengan pestisida nabati. 
      Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan 
sebagai pestisida nabati adalah tanaman pepaya 
(Carica papaya L). Untuk maksud tersebut biji 
papaya dapat dimanfaatkan, karena biji pepaya 
mengandung glukosida cacirin dan karpain, yang 
berkhasiat untuk membunuh cacing. Selain itu 
pepaya juga mengandung papain dan karposit yang 
merupakan bahan yang mengandung enzim pro-
teolitik yang berguna untuk melunakkan daging 
(Rukmana 1995).  Papain pada pepaya ini ber- 




sifat antihelmentik yang dapat merusak protein tu-
buh cacing. 
     Pengendalian nematoda Meloidogyne spp. de-
ngan menggunakan pestisida nabati dapat dila-
kukan dengan berbagai cara aplikasi, seperti pe-
nyemprotan pada permukaan tanaman, fumigasi, 
dan kontak langsung pestisida dengan nematoda. 
Sehana (2004) melaporkan bahwa pada uji in vitro 
yang dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 
bubuk biji pepaya 0; 0,05; 0,1; 0,5; dan 1,0% ter-
bukti efektif menyebabkan Meloidogyne spp. in-
aktif dan mengalami mortalitas yang tinggi. Ting-
kat inaktifitas dan mortalitas tertinggi diperoleh 
pada perlakuan 1%, yaitu masing-masing 66,8% 
dan 79,3%, 24 dan 48 jam setelah aplikasi. 
Sementara Ilmi (2004) melaporkan bahwa pada uji 
in vivo perlakuan bubuk biji pepaya tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata didalam mengen-
dalikan serangan nematoda Meloidogyne spp. 
Beberapa alasan yang dikemukakan sebagai akibat 
ketidakefektifannya adalah metode aplikasi dan 
konsentrasi bubuk biji pepaya yang digunakan ti-
dak tepat. 
     Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pene-
litian ini dilakukan untuk menguji lebih lanjut ke-
efektifan ekstrak bubuk biji pepaya dalam me-
ngendalikan serangan nematoda puru akar (Meloi-
dogyne spp.) pada tanaman tomat. 
Bahan dan Metode 
     Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan 
Laboratorium Penyakit Tanaman, Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Uni-
versitas Hasanuddin, yang berlangsung dari Ja-
nuari sampai April 2005. 
Penyediaan Larva Meloidogyne spp.   
     Akar tanaman yang terserang Meloidegyne spp. 
diambil dari lapangan lalu dicuci bersih dengan air 
kemudian dipotong-potong kecil dengan ukuran 1- 
2 cm.  Setelah itu diblender selama beberapa detik 
dengan kecepatan tinggi lalu dipindahkan ke Er-
lenmeyer yang berisi larutan NaOCl 0,5% dan 
kemudian dikocok selama 3 - 4 menit. Penya- 
ringan dilakukan secara bertahap pada saringan 
355 gm. 90 gm, 63 gm, 45 gm, dan 25 gm. Ne-
matoda pada saringan terakhir dibilas dengan 
aquades untuk menghilangkan larutan NaOCl. 
Hasil saringan diamati di bawah mikroskop untuk 
memastikan adanya telur dan nematoda kemudian 
ditampung dalam Erlenmeyer dan diaerasi selama 
10 hari untuk memperoleh larva yang infektif. 
Penyediaan Bubuk Biji Pepaya 
     Biji buah pepaya (varietas Mas) yang masak 
diambil lalu dipisahkan dari daging dan serat buah 
pepaya, kemudian dicuci bersih. Setelah itu biji 
pepaya dikeringkan selama kurang lebih lima hari 
sebelum dihaluskan dengan menggunakan blender 
kemudian diayak. Untuk mendapatkan konsen-
trasi yang diinginkan maka bubuk biji pepaya ter-
sebut ditimbang dengan berat 2, 4, dan 5 g setelah 
itu masing-masing dilarutkan dalam 100 ml a-
quades. 
Pengujian In Vivo 
     Intensitas serangan pada akar.  Pelaksanaan 
pengujian secara in vivo diawali dengan menyiap-
kan media tumbuh dari campuran tanah,  pasir, 
dan pupuk kandang sapi (3:2:1) yang kemudian 
dikukus selama tiga jam. Media yang telah siap 
dimasukkan ke dalam polybag sebanyak satu kg 
per polybag, dan sebagian dimasukkan ke dalam 
talang (60x20x5 cm) untuk pembibitan tanaman 
tomat (varietas Marglobe) yang digunakan sebagai 
tanaman uji.  Benih tomat yang telah berumur dua 
minggu setelah tanam dipindahkan ke polybag 
yang telah tersedia (satu tanaman/polybag). 
     Pada umur empat minggu setelah tanam, tana-
man diinokulasikan dengan larva nematoda puru 
akar (Meloidogyne spp.) instar II sebanyak 1500 
larva per kg media tanam. Terdapat empat per-
lakuan konsentrasi bubuk biji papaya, yaitu: 0 
(control), 2, 4, dan 5% (berat/ volume).  Setiap 
perlakuan diulang lima kali dan setiap ulangan 
terdiri dari satu tanaman uji.  Perlakuan disusun 
dalam rancangan acak lengkap. 
     Dalam percobaan ini terdapat dua cara aplikasi 
bubuk biji papaya, yaitu: 1) aplikasi langsung pada 
nematode sebelum diinokulasikan pada tanaman 
dan 2) aplikasi pada pertanaman. 
     Pengamatan intensitas serangan penyakit puru 
akar dilakukan enam minggu setelah perlakuan 
diaplikasikan. Tanaman uji dibongkar akarnya 
untuk menentukan persentase kerusakan pada 
akar.  Intensitas serangan nematoda puru akar 
(Meloidogyne spp.) ditentukan berdasarkan  in-
deks bengkakan dengan menggunakan kategori 
menurut Zehr et al.(1978), yaitu: kategori 1 = 
bengkakan 0 - 5% dari akar; 2 = bengkakan >5 -
10% dari akar; 3 = bengkakan >10 - 35% dari 
akar; 4 = bengkakan >35 - 70% dari akar; 5 = 
bengkakan >70 - 90% dari akar; 6 = bengkakan 
>90-100% dari akar. Kemudian intensitas sera-
ngan nematode puru akar ditentukan berdasarkan 







I =                         x 100%          
Σ (ni x vi) 
N x Z 
                            AMIN:  Perlakuan Bubuk Biji Pepaya pada Meloidogyne spp.                                 11 
 
 
dimana I adalah intensitas serangan nematode 
puru akar (Meloidogyne spp); ni adalah jumlah 
tanaman terserang dengan kategori tertentu; vi 
adalah skoring dari setiap kategori (1,2,3,4, 5, atau 
6); N adalah jumlah tanaman yang diamati; dan Z 
adalah skoring tertinggi yang ditentukan (6). 
     Populasi larva nematode.  Satu minggu setelah 
aplikasi larutan bubuk biji papaya, akar tanaman 
dibongkar lalu pengamatan dilakukan untuk me-
ngetahui populasi nematode pada akar dan pada 
media pasir. 
     Untuk mengetahui jumlah nematode dalam a-
kar, maka akar tanaman tomat yang telah dibong-
kar diambil sebanyak 0,5 g untuk proses ekstraksi 
nematode dari jaringan akar tersebut. Akar diber-
sihkan dari tanah dan dicuci bersih kemudian di-
potong-potong kecil (1-2 cm) dan diblender de-
ngan kecepatan tinggi selama beberapa detik lalu 
dipindahkan ke Erlenmeyer yang berisi larutan 
NaOCl 0,5% dan dikocok selama 3 - 4 menit. 
Penyaringan dilakukan secara bertahap pada sa-
ringan 355 gm, 90 gm, 63 gm, 45 gm, dan 25 gm. 
Nematoda pada saringan terakhir dibilas dengan 
aquades untuk menghilangkan larutan NaOCI. Ha-
sil saringan diamati di bawah microskop untuk 
menghitung jumlah nematode per sampel (10 µl) 
yang diulang sebanyak lima kali. 
     Pada penelitian ini jumlah nematoda per 100 
gram media tumbuh juga ditentukan.  Sampel tanah 
sebanyak 100 gram diambil dari daerah perakaran 
kemudian direndam dengan akuadest selama 24 
jam. Penyaringan dilakukan secara bertahap pada 
saringan 355 gm, 90 gm, 63 gm, 45 gm, dan 25 gm. 
Nematoda pada saringan terakhir ditampung lalu 
dihitung dengan cara mengambil sample 10 µl dan 
diulang sebanyak lima kali untuk diamati di bawah 
mikroskop.  
Pengujian InVitro 
     Di dalam percobaan ini empat perlakuan kon-
sentrasi bubuk biji papaya, yaitu 0 (kontrol), 2, 4, 
dan 5% (berat/volume) dipersiapkan dengan cara 
seperti yang telah diterangkan sebelumnya.  Setiap 
perlakuan diulang sebanyak lima kali dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap.  Untuk 
pengujian in vitro ini dilakukan tiga percobaan, 
yaitu: 
     Aplikasi langsung ke nematode.  Media 
berupa pasir halus dimasukkan pada plat mikro-
titre sebanyak 5 g per lubang. Kemudian akar to-
mat diletakkan pada media tersebut lalu ditutup 
dengan pasir. Larva nematode yang telah dibe-
rikan bubuk biji papaya diinokulasikan ke media. 
     Aplikasikasi ke media.  Media berupa pasir ha-
lus  dimasukkan pada plat mikrotitre sebanyak 5 g 
per lubang.  Kemudian akar tomat diletakkan pada 
media tersebut lalu ditutup dengan pasir. Kemu-
dian larva nematode diinokulasikan ke media se-
belum media tersebut diaplikasikan dengan bubuk 
biji papaya. 
     Aplikasikasi ke akar.  Media berupa pasir 
halus  dimasukkan pada plat mikrotitre sebanyak 5 
g per lubang.  Kemudian akar tomat yang telah 
diaplikasi dengan bubuk biji papaya diletakkan 
pada media tersebut lalu ditutup dengan pasir. 
Kemudian larva nematode diinokulasikan ke me-
dia tersebut. 
Hasil 
Pengujian In Vivo  
     Aplikasi langsung ke nematode.  Aplikasi la-
rutan bubuk biji pepaya langsung pada nematoda 
mengurangi intensitas serangan penyakit puru akar 
pada tanaman tomat varietas Marglobe.  Makin 
tinggi konsentrasi bubuk biji pepaya yang digu-
nakan semakin  rendah intensitas serangan penya-
kit tersebut.  Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa intensitas serangan pada konsentrasi 4 dan 
5% larutan bubuk  biji pepaya lebih rendah dan 
berbeda nyata dengan kontrol, tetapi antara kedua 
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.  Sedang- 
kan intensitas serangan pada perlakuan konsentrasi 
2% tidak berbeda nyata dengan kontrol, 4, dan 5% 
(Gambar 1). Aplikasi bubuk biji pepaya dengan 
konsentrasi 4 dan 5% mampu menekan intensitas 















Gambar 1.  Rata-rata intensitas serangan nematoda puru 
akar (Meloidogyne spp.) pada tanaman tomat dengan 
perlakuan bubuk biji pepaya enam minggu setelah apli-
kasi.  Intensitas dengan  huruf yang sama tidak berbeda 
nyata (P> 0,05, Uji Jarak Berganda Duncan). 
 
     Seperti halnya dengan intensitas serangan pe-
nyakit puru akar, populasi larva Meloidogyne spp. 
pada akar dan per 100 gram media tumbuh juga 
cenderung menurun dengan meningkatnya kon-
sentrasi bubuk biji pepaya yang diaplikasikan (Ta-
bel 1).  Populasi Meloidogyne spp. pada akar dan 









































     Gambar 2.  Rata-rata intensitas serangan nematoda 
puru akar (Meloidogyne spp) pada tanaman tomat de-
ngan perlakuan bubuk biji pepaya enam minggu sete-
lah aplikasi.  Intensitas dengan huruf yang sama tidak 
berbeda nyata (P > 0,05, Uji Jarak Berganda Duncan).   
 
konsentrasi 2, 4, dan 5% memperlihatkan hasil 
yang berbeda nyata dengan kontrol. 
     Aplikasi ke tanaman.  Pada perlakuan larutan 
bubuk biji pepaya dengan konsentrasi 0, 2, 4, dan 
5%, intensitas serangan puru akar adalah masing-
masing 66,7; 53,3; 43,3%; dan 36,7%.  Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa intensitas serangan 
pada konsentrasi 4 dan 5% larutan bubuk  biji 
pepaya berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 
(Gambar 2). Penurunan intensitas serangan ber-
kisar 3 - 45%. 
     Rata-rata populasi larva nematoda pada akar 
dan per 100 gram tanah memperlihatkan perbe-
daan nyata antara semua perlakuan dengan kontrol 
(Tabel 1).  Semakin tinggi konsentrasi bubuk biji 
pepaya semakin rendah jumlah larva pada akar 
dan pada 100 g media tumbuh.  Populasi larva pa-
da akar tidak berbeda nyata antara perlakuan 2 dan 
4%.  Sedangkan untuk jumlah larva per 100 g ta-
nah, perlakuan 4 dan 5% tidak berbeda nyata, 
tetapi keduanya berbeda nyata dengan perlakuan 
2%. 
 
Tabel 1. Rata-rata populasi larva nematoda puru 
akar (Meloidogyne spp.) pada akar dan per 100 





 Jumlah larva 
pada akar (ekor) 
Jumlah larva per 100 g  
tanah (ekor) 
0 452,0a 492,8a 
2 292,8b 224,0c 
4            260,0b 296,0c 
5 227,6b 396,0b 
 
     Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak berbeda nyata (P > 0,05; Uji Ja-
rak Berganda Duncan). 
Tabel 2. Rata-rata populasi larva nematoda puru a-
kar (Meloidogyne spp.) pada akar dan per 100 gram 





Jumlah larva pada  
akar (ekor) 
Jumlah larva per  
100 g  tanah (ekor) 
0    1760a    
 
            1.092a 
2    1315b 672b 
4   1158b 528c 
5          1043b   450c 
 
     Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (P> 0,05, 
Uji Jarak Berganda Duncan). 
 
Uji In Vitro  
     Rata-rata populasi larva nematoda pada akar 
tujuh hari setelah aplikasi dengan menggunakan 
metode kontak jaringan tanaman dengan larutan 
bubuk biji pepaya, pemberian larutan bubuk bji 
pepaya langsung pada pertanaman, dan metode 
kontak nematode dengan larutan bubuk biji pepa-
ya menunjukkan bahwa bubuk biji pepaya secara 
efektif menurunkan populasi nematode (Tabel 3).  
Pada metode aplikasi kontak dengan jaringan ta-
naman, hanya perlakuan konsentrasi 5% mampu 
menekan jumlah larva nematoda pada tingkat yang 
berbeda nyata dengan kontrol.  Sedangkan aplikasi 
bubuk nematoda pada media pertanaman, kon-
sentrasi 4 dan 5% menunjukkan jumlah nematoda 
yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan kon-
trol. Adapun metode aplikasi langsung pada ne-
matoda menunjukkan bahwa ketiga konsentrasi 
yang diuji (2, 4, dan 5%) mampu menekan jumlah 
larva nematoda pada level yang berbeda nyata 
dengan kontrol. 
Pembahasan 
     Pemberian larutan bubuk biji pepaya dengan 
berbagai metode aplikasi dan konsentrasi terhadap 
intensitas serangan nematoda puru akar tanaman 
tomat memperlihatkan hasil yang berbeda nyata 
secara statistik.  Uji in vivo di rumah kaca dengan 
metode kontak nematoda dengan larutan bubuk 
biji pepaya pada konsentrasi 2% rata-rata inten-
sitas serangan 46,7%, konsentrasi 4% rata-rata 
intensitas serangan 36,7%, dan konsentrasi 5% 
rata-rata intensitas serangan 36,7%.  Rata-rata 
populasi larva nematoda pada akar dan pada 100 g 
tanah juga memberikan hasil yang nyata.  Pe-
ngujian dengan metode fumigasi cairan juga mem-
perlihatkan hasil yang nyata, dimana pada kon-
sentrasi 2% rata-rata intensitas serangan 53,3%, 
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Tabel 3.  Rata-rata populasi larva nematoda puru 
akar (Meloidogyne spp.) pada akar tanaman tomat 






 I II        III 
0       3,4a   3,0a 3,0a 
2       3,0a     2,8ab 2,4b 
4          2,8ab     2,2bc 1,8c 
5          2,2b   2,0c 1,6c 
 
     Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata (P> 0,05, 
Uji Jarak Berganda Duncan). 
I= Kontak jaringan tanaman dengan  larutan bubuk 
biji pepaya; II= Pemberian larutan bubuk biji pepaya 
langsung pada pertanaman; dan III= Kontak nematoda 
dengan larutan bubuk biji pepaya. 
 
dan konsentrasi 5% rata-rata intensitas serangan 
36,7%.  Pengujian secara in vitro di  laboratorium 
dengan metode kontak nematoda dengan larutan 
bubuk biji pepaya, fumigasi cairan dan kontak 
jaringan tanaman dengan larutan bubuk biji 
pepaya dengan konsentrasi yang sama yaitu 2, 4, 
dan 5% juga memperlihatkan hasil yang berbeda 
nyata dengan kontrol. 
     Hal ini memberikan indikasi bahwa perlakuan 
bubuk biji pepaya dengan berbagai metode ap-
likasi dan konsentrasi memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap intensitas serangan nematoda puru 
akar (Meloidogyne spp.).  Pengaruh ini mungkin 
disebabkan oleh senyawa-senyawa yang terkan-
dung pada biji pepaya yang memberikan efek 
yang kurang baik bagi larva nematoda. Menurut 
Rukmana (1995), biji pepaya mengandung gluko-
sida cacirin dan karpain yang berkhasiat untuk 
membunuh cacing.  Selain itu pepaya juga me-
ngandung papain dan karposit yang merupakan 
bahan yang mengandung enzim proteolitik yang 
berguna untuk melunakkan daging, dimana zat ini 
melakukan pemecahan jaringan yang disebut 
proses proteolitik. Papain bersifat anthelmentik 
yang dapat merusak protein tubuh cacing. Se-
lanjutnya Satrija et al. (2001) melaporkan bahwa 
hasil penelitian dengan menggunakan biji pepaya 
menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam me-
ngendalikan parasit seperti Aspiculuris tertaptera 
dan Hymenolepis spp. pada tikus. 
     Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 
beberapa metode aplikasi keefektifan yang paling 
tinggi terlihat pada metode kontak nematoda de-
ngan larutan bubuk biji pepaya.  Hal ini mungkin 
disebabkan karena pada metode ini terjadi kontak 
secara langsung antara nematoda dengan bubuk 
biji pepaya sehingga senyawa-senyawa yang ter-
dapat dalam biji pepaya sebagai pestisida nabati 
langsung dapat bekerja merusak struktur tubuh 
larva Meloidogyne spp. Dengan demikian hal ini 
tentunya menyebabkan menurunnya kemampuan 
larva nematoda tersebut untuk menginfeksi tana-
man.   
     Menurut Novizan (2002), pestisida nabati u-
mumnya bekerja dengan cepat dalam menghen-
tikan nafsu makan organisme pengganggu tanam-
an (OPT) atau mencegah OPT merusak lebih ba-
nyak pada tanaman, walaupun jarang yang lang-
sung menyebabkan kematian segera.  Selanjutnya 
Sehana (2004) melaporkan bahwa pada uji in vitro 
pemberian larutan bubuk biji pepaya secara lang-
sung pada nematode Meloidogyne spp. menye-
babkan mortalitas larva hingga mencapai 79,3%, 
24 jam setelah aplikasi.      
     Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi larutan bubuk biji pepaya yang 
digunakan, tingkat keefektifannya juga semakin 
tinggi.  Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi, maka ke- 
mungkinan terjadinya kontak dengan nematoda 
juga semakin besar, sehingga tentunya tingkat 
merusaknya juga lebih besar.   
     Selain itu biji pepaya sebagai pestisida nabati 
memiliki sifat yang cepat terurai di dalam ling-
kungan, oleh karena itu dalam pengaplikasiannya 
harus digunakan dalam jumlah yang banyak.  Se-
bagaimana yang dilaporkan oleh Sehana (2004) 
bahwa semakin tinggi konsentrasi bubuk biji 
pepaya (Carica papaya), maka semakin tinggi 
pula tingkat inaktivasi dan mortalitas nematode 
puru akar.  Menurut Kardinan (2001), pestisida 
nabati merupakan pestisida yang bersifat selektif, 
spesifik, mudah terurai dan residunya cepat ter-
urai di alam. 
     Hasil pengamatan menunjukkan tidak terja-
dinya gangguan pertumbuhan pada pertanaman 
setelah dilakukan aplikasi larutan bubuk biji pe-
paya.  Hal ini membuktikan bahwa penggunaan 
bubuk biji pepaya sebagai pestisida nabati aman 
bagi tanaman.  Menurut Novizan (2002) pestisida 
nabati memiliki phitotoksisitas yang rendah, u-
mumnya pestisida nabati tidak meracuni dan ti-
dak merusak tanaman.   
      Menurut Kardinan (2001) pestisida nabati me-
miliki sifat pukul dan lari yang berarti pestisida 
nabati mematikan organism pengganggu tanaman 
pada waktu itu dan selanjutnya akan menghilang 
dengan cepat, sehingga tanaman akan terbebas 
dari residu pestisida. 





     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua metode a-
plikasi larutan bubuk biji pepaya dengan kon-
sentrasi 4 dan 5%  memberikan pengaruh yang e-
fektif dalam mengendalikan serangan nematode 
puru akar (Meloidogyne spp) pada tanaman tomat. 
Saran 
     Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui pengaruh biji pepaya terhadap 
intensitas serangan nematoda puru akar (Meloi-
dogyne spp.) dengan memperhatikan bentuk eks-
trak dan menggunakan tanaman inang yang ber-
beda. 
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